






KESIMPULAN DAN SARAN 
6.1. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat diambil kesimpulan 
berupa pemilik usaha tidak melakukan pemesanan produk terlebih dahulu. 
Pembelian dapat dilakukan kembali ketika produk yang tersimpan di dalam gudang 
sejumlah tingkat reorder point. Berdasarkan hasil perhitungan maka metode yang 
dapat diterapkan adalah metode continuous review. Tingkat Reorder point pada 
bantal canon sebesar 9 Unit, bantal melina sebesar 10 Unit, bantal oarland 
sebesar 7 Unit, guling canon sebesar 8 Unit, guling melina sebesar 9 Unit, guing 
oarland sebesar 6 Unit, selimut salju sebesar 6 Unit, dan selimut Jordan sebesar 
5 Unit. Jumlah kuantitas pemesanan bantal canon sebesar 23 Unit, bantal melina 
sebesar 22 Unit, bantal oarland sebesar 22 Unit, guling canon sebesar 18 Unit, 
guling melina sebesar 22 Unit, guing oarland sebesar 22 Unit, selimut salju 
sebesar 22 Unit, dan selimut Jordan sebesar 22 Unit. 
6.2. Saran 
Saran yang dapat disampaikan dalam proses penelitian ini adalah: 
a. Penelitian berikutnya dapat mengambil data dengan rentang waktu yang lebih 
lama dengan tujuan untuk meminimasi terjadinya bias pada perhitungan. 
b. Penelitian berikutnya dapat menggunakan metode lain dalam melakukan 
perhitungan. 
c. Penelitian berikutnya dapat melakukan simulasi menggunakan tools lain 
seperti ARENA atau sejenisnya untuk melakukan analisis.  
d. Pemesanan kepada supplier yang sama dapat dilakukan bersamaan dengan 
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Lampiran 1. Diagram IRD 
Total Cost Yang tidak 
Optimum Di Toko Ritel 
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